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Abstrak 

Pada perkembangan era teknologi di Indonesia, berbagai penerbit memperkenalkan diri dan ikut 

berpartisipasi dalam memajukan kualitas pendidikan melalui penerbitan berbagai macam buku sebagai sumber 

belajar, salah satunya adalah PT. JePe Press Media Utama. Dalam menyusun sumber belajar tersebut ditemukan 

beberapa permasalahan yang belum diselesaikan oleh editor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah yang ada  pada PT. JePe Press Media Utama 

dengan cara mengembangkan media modul. Media modul merupakan media yang secara sistematis disusun 

dengan bahasa yang mudah dipahami yang digunakan untuk belajar mandiri untuk dapat mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Materi yang disajikan dalam modul adalah tentang penyusunan suplemen sekolah dasar. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara terstruktur dengan ahli 

materi dan ahli media, serta angket respon editor yang diberikan untuk uji coba perorangan dan uji coba 

kelompok kecil. 

Berdasarkan hasil review ahli materi dan ahli media, diperoleh hasil validasi gabungan yang termasuk 

dalam kategori sangat valid dengan presentase sebesar 84, 69%. Hasil kelayakan gabungan uji coba perorangan 

termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase sebesar 80, 21%. Sedangkan hasil kelayakan gabungan 

uji coba kelompok kecil termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase sebesar 85, 61%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam media modul suplemen sekolah dasar  untuk editor penulis redaksi PT. JePe 

Press Media Utama layak digunakan dalam kegiatan belajar. 

Kata Kunci: pengembangan, modul suplemen sekolah dasar, editor penulis. 

  

Abstract 

In the development of technology in Indonesia, various publishers introduce themselves and participate 

in advancing the quality of education through the publication of various books as a source of learning, one of 

which is PT. JePe Press Media Utama. In compiling the source of learning found some problems that have not 

been resolved by the editor. 

The purpose of this research is to overcome the problems that exist in PT. JePe Press Media Utama by 

developing module. Module is a media that is systematically compiled with an easy-to-understand language that 

is used for self-study in order to achieve the objectives that have been formulated. The material presented in the 

module is about the preparation of elementary school supplements. 

This development research uses the ADDIE model. The type of data used in this study is qualitative and 

quantitative data obtained based on the results of structured interviews with material experts and media experts, 

as well as editor response questionnaire provided for individual trials and small group trials. 

Based on the review of material experts and media experts, the result of combined validation included 

in the category is valid with the percentage of 84, 69%. The combined results of individual trials included in the 

category is valid with a percentage of 80, 21%. While the combined results of small group trial feasibility 

included in the category is very valid with the percentage of 85, 61%. So it can be concluded that in the 

elementary school supplement module for editors of PT. JePe Press Media Utama is worthy of use in learning 

activities. 

Keywords: development, primary school supplement module, editors.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penerbit atau penerbitan adalah industri yang 

berkonsentrasi memproduksi dan memperbanyak sebuah 

literatur dan informasi atau sebuah aktivitas membuat 

informasi yang dapat dinikmati publik. Penerbit dari 

sistem penerbitan dibedakan sebagai penerbitan umum 

(konvensional) dan juga penerbitan dengan sistem indie 

atau self publish, dimana penulis sebagai penerbitnya. 

Pada perkembangan era teknologi di Indonesia, 

berbagai penerbit memperkenalkan diri dan ikut 

berpartisipasi dalam memajukan kualitas pendidikan 

melalui penerbitan berbagai macam buku sebagai sumber 

belajar. Salah satu penerbit yang sudah berpartisipasi 
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adalah PT. JePe Press Media Utama. Penerbit JePe 

menjadi salah satu penerbit buku untuk jenjang 

pendidikan dasar hingga menengah atas. Buku yang 

diterbitkan oleh PT. JePe Press Media Utama merupakan 

hasil kinerja para editor penulis dengan berbagai latar 

belakang pendidikan. Editor adalah pihak yang mewakili 

penerbit dan bertugas untuk memastikan bahwa naskah 

layak cetak menjadi buku. Editor di penerbit JePe juga 

memiliki tugas yaitu menyusun buku sesuai bidang 

masing-masing. 

Editor penulis di JePe memiliki tugas sebagai berikut: 

Pertama, editor bertugas sebagai tim yang menyusun buku 

berdasarkan naskah. Kedua, editor wajib mengecek isi 

naskah sesuai dengan kurikulum pendidikan yang berlaku. 

Ketiga, editor dapat menyelesaikan penulisan buku 

berdasarkan waktu yang ditentukan. Keempat, editor 

wajib menyusun buku hingga layak produksi berdasarkan 

quality control.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala editor 

redaksi di PT. JePe Press Media Utama yaitu Bapak 

Fifkaindi, ditemukan beberapa kesulitan dalam kegiatan 

produksi buku, terutama produksi suplemen sekolah 

dasar. Divisi redaksi memiliki jumlah editor penulis 

sebanyak 15 orang. Dari jumlah tersebut, 11 orang 

memiliki tugas untuk menyusun suplemen sekolah dasar. 

Diketahui dari jumlah tersebut, hampir 50% dari jumlah 

editor tersebut, yaitu 6 editor mengalami kesulitan dalam 

menyusun suplemen sekolah dasar. Editor mengalami 

beberapa kesulitan seperti, menentukan struktur susunan 

suplemen, menentukan kontribusi butir soal, dan 

penulisan struktur kata. Hal ini menyebabkan suplemen 

sekolah dasar yang telah disusun oleh editor harus 

mengalami penyuntingan kembali oleh quality control dan 

kegiatan penyuntingan memakan waktu lebih lama.  

Dampak yang timbul adalah suplemen sekolah dasar 

yang diproduksi mengalami keterlambatan, sehingga 

distribusi suplemen sekolah dasar menurun. Suplemen 

sekolah dasar tidak dapat diproduksi dan di distribusikan 

tepat waktu. Dampak dari keterlambatan produksi adalah 

pihak redaksi mengalami penurunan kuantitas produksi 

sehingga akan menyebabkan kerugian pada perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, diperlukan media 

untuk mengatasi masalah yang ada. Teknologi Pendidikan 

adalah kajian dan praktik untuk memfasilitasi 

pembelajaran dan meningkatkan kinerja melalui tiga 

domain kawasan teknologi pendidikan yaitu Creating, 

Managing dan Using, proses teknologi yang sesuai 

dengan sumberdaya (Molenda and Boling, 2008: 1). 

Teknologi pendidikan untuk menyelesaikan masalah 

belajar, hadir dengan salah satu cara untuk memfasilitasi 

pembelajaran dan meningkatkan kinerja melalui domain 

Creating. 

 Pada domain creating (penciptaan), mengacu pada 

penelitian, teori, dan praktik dalam pembuatan materi 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan sistem 

pembelajaran dalam beberapa setting yang berbeda, 

formal, dan nonformal.  

Media yang sesuai untuk mengatasi permasalahan 

diatas adalah media modul. Hal ini dikarenakan media 

modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta belajar. 

Kelebihan dari menggunakan modul adalah penggunaan 

modul berfokus pada kemampuan individual editor, 

terdapat kontrol terhadap hasil belajar editor melalui 

penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang 

harus dicapai oleh editor, dan editor dapat mengetahui 

keterkaitan antara pembelajaran dan hasil belajar yang 

diperoleh. 

Modul yang dikembangkan untuk editor dapat 

digunakan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan editor. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala editor PT. JePe 

Press Media Utama, diperoleh hasil wawancara bahwa 

belum ada modul yang menyajikan modul suplemen 

sekolah dasar. Maka dari itu, peneliti memandang perlu 

dikembangkan Media Modul Suplemen Sekolah Dasar 

untuk Editor Penulis di Divisi Redaksi PT. JePe Press 

Media Utama. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengembangan merupakan proses penerjemahan 

spesifikasi kedalam bentuk fisik (Seels & Richey dalam 

Warsita 2008: 26). Kawasan pengembangan mencakup 

teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis 

komputer, dan multimedia. 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/ NEA) memiliki pengertian media, 

merupakan benda yang dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 

didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, 

dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional 

(Sabri dalam Musfiqon, 2012: 27). 

Modul merupakan bahan ajar terprogram yang disusun 

sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, sistematis, 

dan terperinci. Dengan mempelajari modul, editor 

diarahkan pada pencarian suatu tujuan melalui langkah-

langkah belajar tertentu. Dan satu paket program modul, 

terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan 

belajar, bahan belajar, metode belajar, alat dan sumber 

belajar, dan sistem evaluasi (Lestari, 2014: 155). 

 

METODE 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE 

terdapat beberapa tahap yaitu, Analysis (analisis), Design 



Pengembangan Media Modul Suplemen Sekolah Dasar 

3 

 

(desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), and Evaluation (evaluasi). 

Tahap-tahap pengembangan model ADDIE: 

Tabel 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah ahli materi, 

ahli media, dan editor penulis yang digunakan dalam uji 

coba terdiri dari 11 orang. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah wawancara terstruktur, angket, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

validasi modul dan uji kelayakan modul. Modul di 

analisis dengan menggunakan ratting scale dengan empat 

pilihan jawaban yaitu: “sangat sesuai”, “sesuai”, “kurang 

sesuai”, dan “tidak sesuai”. Tingkat kelayakan modul di 

ukur dengan menggunakan kriteria validitas bahan ajar, 

hal ini dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Validitas Bahan Ajar 

 

Persentase validasi masing-masing ahli dihitung 

menggunakan rumus: 

 

 
Keterangan: 

V = Persentase validasi 

TSe = Total skor empirik yang diperoleh 

TSh = Total skor maksimum yang diharapkan 

(Akbar, dalam Hera, 2014: 225) 

Analisis dilanjutkan dengan menggunakan 

perhitungan validitas gabungan dengan rumus: 

 

 

 

 

Keterangan = 

Vgab  = Validitas gabungan 

Va1 = Validasi ahli 1 (ahli media 1) 

Va2 = Validasi ahli 2 (ahli media 2) 

Va3 = Validasi ahli 2 (ahli materi 1) 

Va4 = Validasi ahli 2 (ahli materi 2) 

N    = Jumlah validasi ahli 

(Akbar, dalam Hera, 2014: 225) 

Persentase kelayakan modul hasil angket respon editor 

dihitung dengan menggunakan rumus persentase validasi 

yang diadaptasi dari rumus persentase validasi ahli 

sebagai berikut: 

 
 

 

Keterangan: 

K = Persentase kelayakan modul 

TSe = Total skor empirik yang diperoleh 

TSh = Total skor maksimum yang diharapkan 

Kemudian analisis dilanjutkan dengan menggunakan 

rumus yang diadaptasi dari perhitungan validitas 

gabungan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan = 

Kgab = Kelayakan gabungan 

∑K =Total persentase kelayakan modul yang 

diperoleh 

N = Jumlah responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk 

berupa media modul yang dapat membantu editor penulis 

di PT. JePe Press Media Utama untuk menyusun 

 
Gambar 1. Tahap Pengembangan Model 

ADDIE  (Branch, 2009:2) 

Tahap Pengembangan Aktivitas 

Analyze (analisis) Analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. 

Design (desain) Perancangan dan 

pembuatan draft modul. 

Develop (pengembangan) Spesifikasi desain ke 

dalam bentuk fisik yang 

menghasilkan prototype 

produk. 

Implement (implementasi) Menerapkan modul dan 

melaksanakan uji coba 

dalam kegiatan menulis 

untuk editor. 

Evaluate (evaluasi) Melaksanakan penilaian 

dengan menggunakan 

evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Persentase 

(%) 

Kriteria Tingkat Validitas 

1. 85.01%-

100.00% 

Sangat 

valid 

Sangat valid atau dapat 

digunakan namun perlu 

direvisi. 

2. 70.01%-

85.00% 

Valid Valid atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi. 

3. 50.01%-

70.00% 

Kurang 

valid 

Kurang valid disarankan ridak 

dipergunakan karena revisi 

terlalu besar. 

4. 01.00%-

50.00% 

Tidak valid Tidak valid atau tidak boleh 

digunakan. 

(Diadaptasi dari Akbar, dalam Prambudiono, 2016: 1079) 
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suplemen sekolah dasar. Setelah melalui beberapa tahapan 

pengembangan dan uji coba pemakaian, maka media 

modul ini sudah layak untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar editor. Berikut merupakan pembahasan dari data 

hasil uji coba dan revisi yang di dapatkan antara lain: 

1. Data yang diperoleh melalui ahli materi mendapatkan 

persentase sebesar 73, 75% untuk ahli materi 1. 

Berdasarkan kriteria validitas bahan ajar menurut 

Akbar (dalam Prambudiono, 2016: 1079), persentase 

tersebut dalam kategori valid, media layak digunakan 

namun perlu direvisi. Sedangkan ahli materi 2 

mendapatkan persentase sebesar 90%. Berdasarkan 

kriteria validitas bahan ajar menurut Akbar (dalam 

Prambudiono, 2016: 1079), persentase tersebut dalam 

kategori sangat valid, sehingga media layak 

digunakan. Revisi yang dilakukan untuk 

menyempurnakan media modul antara lain adalah 

memberikan gambaran contoh susunan suplemen 

sekolah dasar dan menambahkan contoh soal 

berdasarkan bentuk terjemahan kompetensi dasar. 

2. Data yang diperoleh melalui ahli media mendapatkan 

persentase sebesar 88, 64% untuk ahli media 1 dan 86, 

53% untuk ahli media 2. Berdasarkan kriteria validitas 

bahan ajar menurut Akbar (dalam Prambudiono, 2016: 

1079), kedua persentase tersebut termasuk dalam 

kategori sangat valid, sehingga media layak digunakan 

dan siap dimanfaatkan dilapangan untuk kegiatan 

pembelajaran. Media yang diproduksi sudah layak 

untuk diterapkan namun ada beberapa hal yang harus 

direvisi untuk menyempurnakan media, yaitu 

mengubah warna sampul dan layout modul sesuai 

dengan identitas JePe, menambahkan logo UNESA, 

menambahkan nama penulis, biografi, dan ringkasan 

modul, mengubah letak penulisan sasaran pembaca, 

mengubah bentuk gambar sampul, membuat bahan 

penyerta, dan memperbaiki sistematika penulisan 

modul. Sehingga berdasarkan hasil validitas gabungan 

antara ahli media dan ahli materi diperoleh persentase 

sebesar 84, 69% yang termasuk dalam kategori valid, 

sehingga media yang diproduksi layak digunakan 

namun perlu direvisi. 

3. Data yang diperoleh pada uji coba perorangan 

mendapatkan persentase kelayakan gabungan sebesar 

80, 21%. Berdasarkan kriteria validitas bahan ajar 

menurut Akbar (dalam Prambudiono, 2016: 1079), 

persentase tersebut dalam kategori valid, sehingga 

media layak digunakan namun perlu direvisi. 

4. Data yang diperoleh pada uji coba perorangan 

mendapatkan persentase kelayakan gabungan sebesar 

85, 61%. Berdasarkan kriteria validitas bahan ajar 

menurut Akbar (dalam Prambudiono, 2016: 1079), 

persentase tersebut dalam kategori sangat valid, 

sehingga media yang diproduksi sudah layak untuk 

diterapkan dalam kegiatan belajar editor. 

5. Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka 

media modul suplemen sekolah dasar untuk editor 

penulis di divisi redaksi PT. JePe Press Media Utama 

yang telah dikembangkan dapat menjawab rumusan 

masalah yang terdapat pada bab I yaitu, menghasilkan 

media modul suplemen sekolah dasar untuk editor 

penulis di divisi redaksi PT. JePe Press Media Utama 

yang layak bagi editor penulis PT. JePe Press Media 

Utama. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan media 

modul suplemen sekolah dasar untuk editor penulis di 

divisi redaksi PT. JePe Press Media Utama dapat 

disimpulkan bahwa modul suplemen sekolah dasar 

dikembangkan dengan mengikuti langkah penelitian 

pengembangan dari model ADDIE yang menggunakan 

lima langkah pengembangan model ADDIE sebagai 

berikut 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) 

implementasi, dan 5) evaluasi sehingga menghasilkan 

desain produk akhir berupa modul suplemen sekolah dasar 

untuk editor penulis PT. JePe Press Media Utama sesuai 

dengan kebutuhan terbukti layak digunakan. 

 

Saran 

1. Saran pemanfaatan 

Dalam pemanfaatan media modul suplemen 

sekolah dasar yang telah dikembangkan, diharapkan 

editor memperhatikan hal penting seperti: 

a) Media modul dimanfaatkan dalam proses kegiatan 

belajar editor penulis secara mandiri. 

b) Agar mendapatkan hasil yang maksimal, editor 

terlebih dahulu memperhatikan petunjuk 

penggunaan media serta melampaui tahapan 

kegiatan belajar ketika menggunakan media 

modul. 

c) Media lain yang mendukung seperti bahan 

penyerta digunakan dengan baik. 

2. Desimination (penyebaran) 

Pengembangan produk ini hanya menghasilkan 

media modul suplemen sekolah dasar pada materi 

penyusunan suplemen sekolah dasar untuk editor 

penulis di divisi redaksi PT. JePe Press Media Utama. 

Apabila modul digunakan oleh editor penulis lain, 

maka seharusnya dilakukan identifikasi kembali pada 

analisis kebutuhan, kondisi lingkungan, waktu belajar, 

dan dana yang diperlukan. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Bagi pengembang selanjutnya sebaiknya lebih 

selektif dalam: 
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a. Memilih ilustrasi yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik sasaran. 

b. Memperhatikan struktur kata dalam menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan EYD. 

c. Memilih jenis materi yang sesuai dengan 

karakteristik media, menyesuaikan karakteristik 

materi, serta karakteristik sasaran. 
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